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Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang ada di negara berkembang dan di negara maju. Di Indonesia, 
ISPA masih merupakan salah satu maslah kesehatan masyarakat yang utama 
terutama pada bayi (0-11 bulan) dan balita (1-4 tahun). Berdasarkan data Profil 
Puskesmas Rangkapan Jaya Baru Tahun 2008, Menunjukkan bahwa ISPA 
merupakan penyakit infeksi yang paling sering diderita oleh masyarakat Pancoran 
Mas Depok khususnya baduta. ISPA menempati urutan pertama dalam daftar 
sepuluh penyakit tertinggi di Wilayah Kerja Puskesmas Pancoran Mas Depok 
dengan persentase sebesar 40,68%.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko kejadian 
gejala ISPA ringan pada baduta di Kelurahan Rangkapan Jaya Baru Tahun 2008. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain studi cross sectional dengan 
jumlah sampel 230 baduta. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari hasil 
laporan Prakesmas tahun 2008 yang dilakukan selama 3 bulan, dari bulan Februari 
sampai April 2008 di Kelurahan Rangkapan Jaya Baru. Pengumpulan data untuk 
variabel independen terdiri atas karakteristik baduta (umur, jenis kelamin, berat 
lahir, status gizi, asupan gizi, pola asuh), karakteristik keluarga (pengetahuan gizi 
ibu dan anggota keluarga yang merokok) dan lingkungan fisik rumah (cara 
pembuangan sampah, ventilasi udara, kebersihan lantai, jamban, kamar mandi dan 
pekarangan).   

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa baduta yang tidak 
mengalami gejala ISPA ringan sebesar 55,7%, sedangkan yang mengalami gejala 
ISPA ringan sebesar 44,3. Hasil uji Chi square menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna (p<0,005) antara jenis kelamin dengan gejala ISPA 
ringan.   
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